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Abstract: This community service (PkM) aims to provide training for teachers on how to create 

a supportive and fun learning environment for students in their classrooms. This PkM was car-

ried out offline on Wednesday, 15 November 2023, at 9.00-12.00 WIB. The main participants 

of the training were 33 teachers, consisting of two teachers of Learning Group for toddlers 

(KB), six teachers of Kindergarten (TK), ten teachers of Elementary School (SD), seven teach-

ers of Junior High School (SMP), and eight teachers of Senior High School (SMA) in Yayasan 

Perguruan Kristen Indonesia (YPKI) Magelang. In the presentation session, the author dis-

cussed five main principles to help the PkM participants in creating a supportive and fun learn-

ing environment, namely: 1) using technology to make learning interesting and fun; 2) taking 

sufficient time to guide students to practice new learning materials; 3) making rules regarding 

how students should communicate and act; 4) creating supportive friendship groups; and 5) 

scheduling teacher professional development meetings in the school to learn from each other 

and share knowledge. The session concluded with a discussion with the PkM participants, im-

plying that teachers must take an active role to create a supportive environment for their stu-

dents.  
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Abstrak: Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberikan pelatihan un-

tuk para guru tentang bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan me-

nyenangkan untuk para siswa mereka di dalam kelas. Kegiatan PkM ini dilaksanakan secara 

luring pada hari Rabu, 15 November 2023, jam 09.00-12.00 WIB. Peserta utama pelatihan ini 

adalah 33 orang guru, yang terdiri dari dua orang guru KB, enam orang guru TK, sepuluh orang 

guru SD, tujuh orang guru SMP, dan delapan orang guru SMA di bawah naungan Yayasan 

Perguruan Kristen Indonesia (YPKI) Magelang. Di dalam sesi pemaparan materi, penulis mem-

bahas lima prinsip utama untuk membantu para peserta PkM dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang supotif dan menyenangkan tersebut. Kelima prinsip tersebut adalah: 1) 

menggunakan teknologi untuk membuat pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan; 2) 

meluangkan waktu yang cukup untuk membimbing siswa berlatih materi pembelajaran yang 

baru; 3) membuat peraturan terkait bagaimana siswa harus berkomunikasi dan bertindak; 4) 

membuat kelompok pertemanan yang saling mendukung; dan 5) menjadwalkan pertemuan 

pengembangan profesionalitas guru di sekolah untuk dapat saling belajar dan berbagi ilmu 

pengetahuan satu sama lainnya. Sesi diakhiri dengan diskusi dengan para peserta PkM yang 

menyiratkan bahwa guru harus berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

bagi siswa mereka.      

 

Kata kunci: lingkungan belajar; pembelajaran; pengajaran; teknologi 
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PENDAHULUAN 

 

Banyak peneliti (misalnya: (Hoi, 

2022; Khanh, 2024; Mali et al., 2022; 

Wijaya, 2024) berpendapat bahwa men-

ciptakan suasana belajar yang suportif 

dan menyenangkan untuk semua siswa di 

dalam kelas dari beragam latar belakang, 

agama, dan budaya adalah suatu keha-

rusan bagi semua guru untuk dapat 

meningkatkan motivasi dan performa 

belajar siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajarannya. Oleh karenanya, setiap 

guru perlu untuk meningkatkan profe-

sionalitasnya sebagai pendidik dengan 

terus mempelajari praktik baik maupun 

teknik pembelajaran dan pengajaran yang 

dapat menciptakan suasana belajar yang 

suportif dan menyenangkan tersebut di 

dalam kelas yang mereka ampu. Jika tid-

ak, tentunya guru akan tenggelam dalam 

kegiatan pengajarannya dengan paradig-

ma dan teknik pembelajaran yang mereka 

sudah gunakan sejak lama, yang mungkin 

saja sudah tidak relevan lagi untuk dit-

erapkan di kelas siswa generasi milenial.  

Yayasan Perguruan Kristen Indo-

nesia (YPKI) Magelang melihat pent-

ingnya membekali guru agar bisa men-

ciptakan suasana belajar yang suportif 

dan menyenangkan dengan bantuan 

teknologi. Untuk itu, YPKI bekerja sama 

dengan Program Studi Magister Pendidi-

kan Bahasa Inggris UKSW Salatiga 

(MPBI-UKSW) mengadakan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

bagi guru-guru YPKI Magelang dengan 

menghadirkan penulis sebagai narasum-

ber. 

  

 

METODE 

 

PkM ini dilaksanakan dalam ben-

tuk pelatihan. Pesertanya adalah 33 orang 

guru YPKI Magelang, yang terdiri dari 

dua orang guru Kelompok Belajar (KB), 

enam orang guru Taman Kanak-Kanak 

(TK), sepuluh orang guru Sekolah Dasar 

(SD), tujuh orang guru Sekolah Menen-

gah Pertama (SMP), dan delapan orang 

guru Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Komunikasi awal penulis dengan 

pengurus YPKI Magelang dilakukan via 

WhatsApp pada Agustus 2023 untuk 

membahas teknis pelaksanaan. Disepaka-

ti bahwa kegiatan PkM dilaksanakan lur-

ing di Magelang pada Rabu, 15 Novem-

ber 2023 pukul 09.00–12.00 WIB. Penu-

lis juga menyampaikan materi secara bi-

lingual, dalam bahasa Inggris dan Indo-

nesia. Tahapan lengkap PkM ditampilkan 

pada Gambar 1. 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PkM 

 

Tahapan kegiatan PkM seperti yang dit-

ampilkan pada Gambar 1 juga telah 

sukses digunakan oleh penulis untuk 

melaksanakan kegiatan PkM sebelumnya 

(lihat: Mali, 2025).  

 

 

PEMBAHASAN 

 

Dalam sesi pemaparan materi, 

penulis menyampaikan lima prinsip uta-

ma yang dapat diterapkan oleh para pe-

serta PkM untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang suportif dan menyenangkan 

di dalam kelas yang mereka ampu. Prin-

sip yang pertama adalah menggunakan 

teknologi untuk membuat pembelajaran 

menjadi menarik dan menyenangkan. 

Komunikasi awal 
dengan pengurus 
YPKI Magelang 

Membahas teknis 
pelatihan 

Menyepakati mode 
dan waktu 
pelatihan 

Melaksanakan 
pelatihan 

Mengevaluasi sesi 
pelatihan 

Mempublikasikan 
kegiatan pelatihan 
dalam jurnal PkM 
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Banyak peneliti berpendapat bahwa 

teknologi mempunyai potensi untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

membuat kegiatan pembelajaran menjadi 

menyenangkan, menarik, dan seru 

(Kritandani et al., 2024; Lokollo & Mali, 

2024; Mali, 2023, 2024b, 2024a; Mali & 

Santosa, 2021). Penulis memperkenalkan 

beragam teknologi yang mudah 

digunakan dan dapat diakses secara gratis 

kepada para peserta. Teknologi yang per-

tama adalah Wheelofnames 

(https://wheelofnames.com/), suatu web 

yang dapat digunakan untuk memilih 

nama siswa secara acak untuk menjawab 

suatu pertanyaan atau mendeskripsikan 

suatu gambar yang muncul dalam ling-

karan atau wheel yang ada di dalam web-

site. Website tersebut juga biasa 

digunakan dalam pengundian siswa yang 

harus tampil atau mempresentasikan hasil 

karyanya untuk pertama kalinya di depan 

kelas.  

Gambar 2. Suasana Pelatihan 

Teknologi lainnya yang diperke-

nalkan kepada para peserta adalah Sketch 

Toy (https://sketchtoy.com/), yang meru-

pakan suatu web untuk mengambar 

secara digital melalui computer, laptop, 

atau telepon pintar berbasis android atau 

IOS. Salah satu ide kegiatannya adalah 

dalam sesi pembukaan kelas, seorang 

guru dapat meminta para siswa untuk 

menggambar suatu hal yang dapat mem-

buatnya bahagia pada hari ini. Setelah 

selesai menggambar, siswa dapat menun-

jukkan hasil gambar mereka kepada te-

man sekelasnya dan saling bertanya hal-

hal yang terkait dengan gambar yang su-

dah dibuat.  

Selain Wheelofnames dan Sketch 

Toy, penulis juga mengajak para peserta 

PkM untuk mencoba Readlang 

(https://readlang.com/), yang merupakan 

suatu web dimana para siswa bisa 

mengunggah suatu teks bacaan, misalnya 

yang berbahasa Inggris, dan meminta 

web tersebut untuk mengartikan kosakata 

bahasa Inggris kedalam bahasa Indonesia 

hanya dengan cara menggeserkan dan 

mengklik kursor pada suatu kata yang 

ingin diterjemahkan. Saat mempresenta-

sikan beberapa teknologi di atas, penulis 

secara langsung mengajak para peserta 

PkM untuk mencoba teknologi itu ber-

sama-sama dari laptop atau telepon 

gengmasing-masing. 

Prinsip kedua adalah memberi 

lebih banyak waktu untuk membimbing 

siswa saat mempelajari materi baru. Guru 

yang kurang berhasil biasanya hanya 

memberi penjelasan singkat, lalu lang-

sung membagikan lembar kerja untuk 

dikerjakan siswa. Cara ini cenderung ku-

rang menyenangkan bagi siswa. 

Alternatif yang lebih baik adalah: 

(1) meminta siswa mengerjakan soal per-

tama di papan tulis sambil menjelaskan 

langkah-langkahnya, (2) memberikan 

lebih banyak contoh kasus atau model, 

(3) serta meluangkan waktu untuk me-

meriksa pemahaman siswa terhadap ma-

teri. 

Prinsip yang ketiga adalah mem-

buat peraturan terkait bagaimana siswa 

harus berkomunikasi dan bertindak di 

dalam kelas. Prinsip utamanya adalah 

seorang guru harus mempertegas bahwa 

kepedulian dan kebaikan antar sesama 

siswa di dalam kelas adalah suatu norma, 

bukan pengecualian. Dalam hal tersebut, 

beberapa contoh peraturan yang dapat 

dibuat dan disepakati bersama di dalam 

kelas adalah mendengarkan orang lain 

https://wheelofnames.com/
https://sketchtoy.com/
https://readlang.com/
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(guru atau teman sekelas) ketika mereka 

sedang berbicara atau menyampaikan 

materi pembelajaran, menghargai mereka 

yang sedang berusaha, menghargai 

semua gagasan yang disampaikan oleh 

semua siswa, tidak memposisikan diri 

kita sebagai orang yang lebih pandai dari 

yang lain, dan menghargai keragaman 

etnis, agama, ras, budaya, dan kemampu-

an kognitif yang dimiliki oleh masing-

masing siswa (Elias, 2021; Mali & 

Salsbury, 2022). 

Prinsip yang keempat adalah 

membuat kelompok pertemanan yang 

saling mendukung satu sama lain atau 

yang juga disebut dengan community of 

practice (COP). Singkatnya COP adalah 

sebuah kelompok pertemanan atau 

komunitas dimana anggotanya mempu-

nyai visi atau tujuan bersama untuk sal-

ing berinteraksi dan memberikan 

dukungan kolaboratif dan umpan balik 

yang membangun dari dan untuk sesama 

anggota kelompok (Mali et al., 2022; 

Wiebe et al., 2022). Penulis menjelaskan 

beberapa hal yang bisa dilakukan dalam 

kelompok pertemanan. Anggota ke-

lompok perlu saling mendengarkan tanpa 

menghakimi, bertanggung jawab men-

dukung keberhasilan belajar bersama, 

serta saling memberi semangat dan 

berbagi pengalaman, misalnya saat ber-

hasil mendapat nilai tinggi atau me-

nyelesaikan tugas. Dengan begitu, setiap 

anggota terdorong untuk tampil lebih 

baik dalam belajar (Mali et al., 2022). 

Penulis mengaitkan beberapa poin terse-

but di atas dengan pengalamannya saat 

membentuk kelompok pertemanan supor-

tif dengan seorang mahasiswa doktoral 

Indonesia dan seorang mahasiswa asal 

Thailand pada tahun 2019-2021 silam, 

yang berhasil mengantarkan mereka 

semua untuk menyelesaikan penulisan 

disertasi doktoral dengan baik dan lulus 

di tahun yang sama.  

Prinsip yang terakhir adalah men-

jadwalkan pertemuan pengembangan 

profesionalitas guru untuk dapat saling 

belajar dan berbagi ilmu pengetahuan 

terkini yang dimiliki oleh setiap guru. 

Pertemuan ini dapat dilakukan setiap bu-

lan. Kepala sekolah dapat menunjuk sa-

lah seorang guru secara bergantian untuk 

menjadi narasuber dalam sesi ini. Topik 

pembahasannya dapat beragam mulai 

dari penggunaan teknologi sederhana 

yang dapat dipelajari dari beragam sum-

ber (misalnya, baca: Mali, 2021; Peachey 

& Crichton, 2024; Ragawanti & Mali, 

2023) hingga hal penting atau tips dan 

trik terkait bagaimana seorang guru dapat 

terus meningkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran di dalam kelas. 

Kegiatan serupa pernah berhasil dil-

akukan di program studi dimana penulis 

bekerja. 

Sesi pemaparan materi ditutup 

dengan diskusi dan tanya jawab. Penulis 

menanyakan sejauh mana kelima prinsip 

bisa diterapkan di berbagai jenjang pen-

didikan, dari KB hingga SMA. Penulis 

menegaskan bahwa guru perlu melihat 

prinsip-prinsip tersebut secara terbuka 

dan menyesuaikannya dengan karakteris-

tik siswa serta kondisi belajar di tiap lev-

el. Penulis kemudian meminta para pe-

serta PkM untuk mengisi Google Form 

terkait evaluasi untuk kegiatan pelatihan 

yang telah dilaksanakan. Secara kese-

luruhan, para peserta merespon secara 

positif kegiatan PkM ini, seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 3. 23 peserta 

(69.7%) memandang bahwa sesi PkM ini 

sangat bermanfaat, sedangkan 10 peserta 

(30.3%) memandang bahwa PkM ini 

bermanfaat bagi mereka. 
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Gambar 3. Hasil Evaluasi Peserta PkM  

 

 

SIMPULAN 

 

Penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan dari kegiatan PkM ini. Per-

tama, secara keseluruhan, kegiatan PkM 

secara luring yang diselenggarakan oleh 

YPKI Magelang bekerja sama dengan 

MPBI-UKSW dapat berjalan dengan 

lancar sesuai dengan jadwal dan kesepa-

katan yang sudah direncanakan sebe-

lumya. Kedua, penulis dapat menyam-

paikan kelima prinsip utama yang dapat 

digunakan untuk menciptakan ling-

kungan belajar yang suportif dan me-

nyenangkan kepada para peserta PkM. 

Ketiga, peserta PkM merespon positif 

sesi pelatihan yang dibawakan oleh penu-

lis, seperti yang ditampilkan pada hasil 

survei di Google Form yang dibagikan 

kepada para peserta di akhir sesi pemapa-

ran materi.  

Penulis berharap agar kegiatan 

PkM ini dapat ditindaklanjuti dengan 

suatu pertemuan lanjutan untuk 

mendengar pengalaman para peserta 

PkM dalam mengaplikasikan kelima 

prinsip yang sudah dibahas ke dalam 

kegiatan pembelajaran dan pengajaran 

mereka. Selain itu, penulis mengundang 

para peneliti untuk mengeksplorasi lebih 

lanjut terkait prinsip utama manakah 

yang paling efektif untuk dapat mencip-

takan lingkungan belajar yang suportif 

dan menyenangkan untuk para siswa di 

sekolah, baik di jenjang KB, TK, SD, 

SMP, maupun SMA. 
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